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This research aims to analyze digital transformation through training and
mentoring in digital literacy skills for the SMEs "Nganre Sambal," which is an
initiative of a pre-prosperous women's group in Makassar. Through training
and Focus Group Discussion (FGD) addressing the 8 elements of digital
literacy by Douglas A. J. Belshaw, it is evident that "Nganre Sambal™ SMEs face
various challenges when using digital technology to market their products. The
primary challenges include uneven accessibility, the need for improved digital
skills, and intense competition in the digital world. After undergoing mentoring
in digital literacy skills, members of "Nganre Sambal" SMEs have successfully
integrated digital literacy knowledge into their operations. This process is
explained using the theory of innovation diffusion. This article emphasizes the
importance of formulating sustainable and long-term digital literacy activities
to ensure the success of SMEs in coping with the massive development of digital
technology.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis transformasi digital melalui
pembinaan keterampilan literasi digital kepada UMKM "Nganre Sambal" yang
merupakan rintisan kelompok perempuan pra sejahtera di Kota Makassar.
Melalui pelatihan dan Focus Group Discussion (FGD) yang membahas 8 elemen
literasi digital menurut Douglas A. J. Belshaw, menunjukkan bahwa UMKM
"Nganre Sambal” menghadapi berbagai tantangan ketika menggunakan
teknologi digital untuk memasarkan produk mereka. Tantangan utama meliputi
aksesibilitas yang belum merata, perlu peningkatan keterampilan digital, dan
persaingan yang ketat dalam dunia digital. Setelah melalui proses pendampingan
keterampilan literasi digital, anggota UMKM "Nganre Sambal" telah berhasil
mengintegrasikan pengetahuan literasi digital ke dalam operasional mereka.
Proses tersebut dijelaskan menggunakan teori difusi inovasi. Artikel ini
menggarisbawahi pentingnya dirumuskan kegiatan literasi digital yang
berkelanjutan dan berjangka panjang untuk memastikan kesuksesan UMKM
dalam menghadapi perkembangan teknologi digital yang masif.
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PENDAHULUAN

Pada negara berkembang, pemanfaatan teknologi digital pada UMKM masih terbatas dan
berkembang lambat, namun, manajemen literasi digital dapat membantu UMKM beradaptasi dengan
perubahan (Adomako et al., 2021). Studi menunjukkan bahwa manajemen literasi digital membantu
perusahaan menghadapi tantangan dan peluang yang ditimbulkan oleh perubahan teknologi dengan
memahami teknologi digital dan menguasai keterampilan yang dibutuhkan untuk mengoptimalkan
operasi dan persaingan (Rialti et al., 2019).

Melalui pemanfaatan teknologi digital yang optimal, UMKM dapat memperoleh manfaat seperti
memasarkan produk secara luas, meningkatkan brand awareness, lebih dekat dengan calon pembeli
dan mengetahui kebutuhannya melalui fitur market basis analysis (Homssi et al., 2023), meningkatkan
penjualan, memudahkan pemantauan usaha dan mengurangi biaya pemasaran, logistik, dan pengiriman
(Kominfo, 2022). Keuntungan lebih lanjut dari transformasi digital bagi UMKM adalah dapat
mengakses pelanggan baru melalui platform digital, sehingga mampu meningkatkan peluang penjualan
di pasar baru dan mencapai pelanggan yang sebelumnya sulit mereka jangkau melalui metode
pemasaran tradisional (Tiktok, 2023).

Terkait hal tersebut, penelitian ini berusaha untuk menganalisis UMKM 'Nganre Sambal' yang
merupakan kelompok usaha perempuan pra sejahtera binaan komunitas Ruang Kolaborasi Perempuan
(RKP). Dibentuk sejak tahun 2022, UMKM Nganre Sambal beranggotakan 10 perempuan yang
merupakan pendatang dari kabupaten Jeneponto. Mereka datang ke kota Makassar tepatnya kelurahan
Buntusu’ Kecamatan Tamalanrea Makassar untuk bekerja sebagai buruh bangunan, petugas kebersihan,
dan ojek online.

Pendampingan yang dilakukan oleh RKP berlangsung sangat intensif dan bertahap. Fokus
awalnya yaitu membuat mereka memiliki kesadaran dan pola hidup menjadi wirausaha. Mereka diberi
wawasan sampai motivasi tentang cara mengembangkan ekonomi secara mandiri, meskipun pembinaan
telah berakhir.

RKP bersama UMKM ”Nganre Sambal” memulai produksi sambal olahan pada tahun 2022.
Proses produksi tersebut melibatkan langkah-langkah yang panjang, mulai dari penemuan resep sambal
orisinil hingga manajemen produksi yang memungkinkan produk ini di pasarkan. Pada dua kali
produksi awal produk 'Nganre Sambal,’ mereka hanya berhasil menjual sekitar 15-20 botol per
produksi. Dampaknya, produksi menjadi tidak konsisten, bahkan sempat mengalami masa vakum
akibat ketiadaan keuntungan yang bisa diinvestasikan kembali untuk meningkatkan produksi.

Hasil observasi awal kami mengungkapkan masalah utama yang dihadapi oleh UMKM ini, yakni
ketiadaan upaya promosi yang mencapai calon pembeli. Mereka masih mengandalkan jaringan sosial
seperti kerabat untuk membeli produk mereka. Selain itu, latar belakang ekonomi dari anggota UMKM
tersebut yang terletak di kategori ekonomi yang rendah menjadi salah satu faktor yang menjelaskan
ketiadaan perangkat yang memadai dan pengetahuan teknologi yang cukup untuk melakukan promosi
secara luas dan efisien.

Mengajak UMKM ke ranah digital tidak bisa diminta begitu saja, diperlukan pemberian materi
dan pendampingan yang berkelanjutan. Penelitian ini memiliki keunikan dalam fokusnya pada
kelompok perempuan pra sejahtera. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini harus dilakukan
secara bertahap dengan mempertimbangkan kurangnya pemahaman mereka tentang teknologi digital.
Apalagi perempuan juga seringkali menghadapi tantangan khusus dalam mengembangkan
keterampilan digital. Faktor-faktor seperti kesenjangan gender dalam akses ke teknologi, norma sosial
yang menghalangi perempuan untuk berpartisipasi aktif dalam teknologi, dan kurangnya kesempatan

90



Kareba: Jurnal llmu Komunikasi, Vol. 12 No. 2 Juli-Desember 2023, 89-104
pISSN: 2088-4117. elSSN: 2528-2891

pendidikan digital membuat perempuan memiliki keterampilan digital yang lebih rendah dibandingkan
laki-laki. Akibatnya, akses informasi tentang pendidikan, pekerjaan, dan partisipasi dalam masyarakat
dan politik menjadi terbatas (Silitonga & Zatira, 2023). Mereka juga tidak mengetahui peluang bisnis
yang tersedia, atau bahkan mungkin memiliki hambatan untuk memperoleh keterampilan yang
dibutuhkan untuk berpartisipasi dalam ekonomi digital (Ali et al., 2023). Penelitian ini bertujuan untuk
membantu kelompok perempuan ini memahami dan memanfaatkan teknologi digital sebagai alat untuk
meningkatkan kesejahteraan ekonomi mereka.

Penelitian yang dilakukan Widyastuti dkk (2016) mengungkapkan bahwa Pengembangan
UMKM berbasis digital dan literasi digital memiliki potensi besar untuk memberdayakan perempuan
melalui UMKM. Pentingnya akses dan penggunaan teknologi komunikasi dan informasi seperti
komputer dan internet sangat ditekankan. Inisiatif ini bertujuan untuk meningkatkan produktivitas
UMKM milik perempuan dan mengurangi kesenjangan ekonomi gender secara keseluruhan. Penting
untuk mengenali isu gender dalam pengembangan UMKM dan memberikan kesempatan yang sama
bagi perempuan untuk memanfaatkan potensi ekonomi digital (Widyastuti et al., 2016). Pada akhirnya,
penggunaan media digital membantu usaha dengan meningkatkan penjualan, dan pendapatan mereka
secara keseluruhan (Sulistyo et al., 2022) & (Sunuantari et al., 2021).

Untuk mendampingi UMKM dari kelompok perempuan pra sejahtera, literasi digital merupakan
salah satu bentuk edukasi yang bisa diterapkan. Apalagi hal ini sesuai dengan agenda pemerintah terkait
percepatan transformasi digital Indonesia (Kominfo, 2021). Literasi digital dapat dijelaskan sebagai
kemampuan untuk memahami dan mengolah informasi dalam berbagai bentuk, yang berasal dari
berbagai sumber yang dapat diakses melalui perangkat komputasi (Gilster & Watson, 1999). Menurut
Mudure (2019) Literasi digital didefinisikan sebagai kemampuan untuk mencari dan mengakses konten
di ruang online (Mudure-lacob, 2019), serta pemahaman tentang hal-hal dasar dalam teknologi digital
seperti penggunaan komputer, internet, dan perangkat mobile, cara menjelajahi internet, mengirim
email, menggunakan mesin pencari, dan mengakses media sosial (Sondari et al., 2023). Jordana &
Suwarto (2017) melengkapi bahwa literasi digital lebih dari sekedar mampu menggunakan teknologi
baru, mempelajari cara menggunakan perangkat baru, bahkan menerapkan perangkat dan teknologi
dalam proses pembelajaran. Literasi digital, di sisi lain, adalah kemampuan untuk memperoleh
keterampilan teknis dan kemampuan beradaptasi untuk mengakses berbagai macam informasi di
Internet. Sementara kemampuan teknis kita untuk mengakses teknologi dapat berubah dari waktu ke
waktu, literasi digital mempersiapkan kita untuk masa kini dan masa depan yang terlihat dengan
menggunakan berbagai bentuk teknologi yang ada (Jordana & Suwarto, 2017).

KAJIAN LITERATUR

Terdapat 8 elemen penting dari literasi digital, yaitu: Budaya, Kogpnitif, Konstruktif,
Komunikatif, Percaya diri, Kreatif, Kritis, dan Masyarakat (Belshaw, 2012). Elemen ini menunjukkan
bahwa, literasi digital tidak hanya terfokus pada perangkat teknologi semata, tapi juga aspek lain dari
pengguna perangkat tersebut. Sesuai dengan tujuan penelitian ini, dimana manfaat dari implementasi
literasi digital akan berkelanjutan dan diterapkan secara mandiri oleh anggota-anggota dalam UMKM.
Berikut uraian 8 elemen penting literasi digital (Belshaw, 2012):

1. Budaya. Literasi digital tidak hanya tentang kecakapan teknis, tetapi juga tentang isu, norma, dan
budaya disekitar teknologi yang digunakan untuk tujuan tertentu. Dalam hal ini, diperlukan
pemahaman tentang konteks digital yang berbeda yang mungkin ditemui atau dibutuhkan individu.
Dalam penelitian ini, kebutuhan literasi digital UMKM “Sambal Nganre” adalah promosi digital.
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2. Kognitif. Literasi (literasi digital) dalam pengertian kognitif adalah upaya seseorang untuk
membuka pikiran dan memperluas wawasannya tentang hal-hal yang sebelumnya tidak diketahui
atau dipahaminya. Dalam hal ini, literasi bukan hanya tentang keterampilan teknis dalam
membaca, menulis, atau menggunakan teknologi, tetapi juga tentang mengembangkan
keterampilan kognitif yang lebih luas untuk memproses, memahami, dan menggunakan informasi
secara efektif. David Bawden menambahkan, konsep literasi melampaui sekadar kemampuan
membaca, tapi juga pemaknaan dan memahami sesuatu (Dammers, 1975). Dalam hal ini, setiap
anggota UMKM ”Nganre Sambal” memiliki kesadaran atau keinginan atas belajar meskipun
kegiatan literasi digital telah selesai.

3. Konstruktif. Konstruktif dalam literasi digital adalah memahami bagaimana dan untuk tujuan apa
konten dapat diakses, digunakan kembali, dan diatur ulang. Ini tentang membuat sesuatu yang
baru, termasuk menggunakan dan mengatur ulang konten dari sumber lain untuk membuat sesuatu
yang asli. Disini, setiap anggota UMKM ”Nganre Sambal” memahami proses kreatif dalam
membuat konten promosi digital.

4. Komunikatif. Elemen ini menjelaskan cara kerja media komunikasi. Sebuah dasar untuk
komunikasi dalam lingkungan digital yang terkoneksi. Pada bagian ini, UMKM “Nganre Sambal”
akan memahami bahwa dirinya adalah komunikator yang merupakan unsur “sentral” yang
melibatkan penerima pesan (komunikan) secara luas (Buckingham, 2007). Sehingga proses
interaktif memberikan ruang kepada anggota untuk mengevaluasi kinerjanya.

5. Percaya Diri. Setiap anggota UMKM “Nganre Sambal” menyadari bahwa lingkungan digital
selalu bisa menerima kesalahan dari penggunanya. Maksudnya, kepercayaan diri dan tidak takut
salah harus menjadi prinsip mempelajari dunia digital.

6. Kreatif. Unsur kreatif dalam literasi digital berkaitan dengan melakukan hal baru dengan cara baru.
Ini berkaitan dengan penggunaan teknologi untuk melakukan tugas dan mencapai hal-hal yang
sebelumnya tidak mungkin atau sulit dicapai oleh orang biasa. Untuk bisa lebih optimal adalah
memberdayakan pemangku kepentingan bisnis melalui keahlian pemasaran digital untuk
memahami informasi tentang peluang bisnis agar terjadi peningkatan terhadap kualitas penjualan
produk melalui teknologi yang ada (7). UMKM ”Nganre Sambal” harus kreatif dalam
menjalankan promosi digital, dimana hal itu bisa menjangkau lebih luas dan efisien calon
pembelinya(Sari et al., 2022).

7. Kiritis

8. Masyarakat. UMKM ”Nganre Sambal” adalah masyarakat yang perlu berkembang dalam dunia
digital. Bahkan, para anggota UMKM itu sendiri bisa mengembangkan sebuah teknologi yang
berpartisipasi dalam dunia digital.

Pada tahun 2023 ini, UMKM sangat membutuhkan literasi digital khususnya bidang pemasaran
digital. Penelitian sebelumnya dari Bahri dkk., (2019) telah menemukan bahwa beberapa faktor
penghambat perkembangan UMKM vyaitu pembinaan dan pendampingan yang tidak berkelanjutan,
dalam hal ini, penting untuk memberikan pendidikan yang tidak hanya berfokus pada hard skill tetapi
juga pada peningkatan soft skill. Dengan demikian, UMKM dapat mencapai keseimbangan antara
pengetahuan dan keterampilan teknis serta kemampuan beradaptasi, berkomunikasi dan berkolaborasi
dengan baik (Bahri et al., 2019). Penelitian dari Putra dkk., (2021) menambahkan bahwa literasi digital
merupakan strategi dan inovasi (soft skill) yang dapat digunakan untuk mendukung peran strategis
UMKM, dimana cara untuk mengimplementasikan strategi ini adalah dengan memberikan pelatihan
kepada UMKM dalam pemasaran digital, optimalisasi e-commerce, serta manajemen keuangan dan
pemasaran produk digital (Putra et al., 2022). Selain itu, penelitian Farhan dkk., (2022) menunjukkan
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bahwa literasi digital memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM (Farhan et al.,
2022). Penelitian Effendi dkk., (2022) juga menambahkan bahwa digital marketing berpengaruh positif
dan signifikan terhadap inovasi produk dan kinerja pemasaran UMKM (Effendi et al., 2022). Penelitian
dari Resti dkk., (2023) menutup dengan menyimpulkan bahwa tanpa pengetahuan dan keterampilan
yang memadai dalam penggunaan teknologi dan platform digital, sulit bagi UMKM untuk
memanfaatkan peluang pemasaran dan meningkatkan efisiensi operasional yang ditawarkan dunia
digital. UMKM akan tertinggal karena sulit menjangkau target pasar yang lebih luas dan beradaptasi
dengan perubahan perilaku konsumen (Resti et al., 2023).

Penelitian ini terfokus pada UMKM ”Nganre Sambal” yang sedang dirintis oleh kelompok
perempuan pra sejahtera Kelurahan Buntusu’, Kota Makassar. UMKM ini memiliki 5 orang anggota
yang semuanya perempuan dan beraktifitas sebagai ibu rumah tangga. Badan Pusat Statistik (BPS) pada
Februari 2023 mencatat bahwa Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) perempuan mencapai
54,4%, sedangkan laki-laki sudah mencapai 83,4% dimana partisipasi angkatan kerja perempuan ini
perlu ditingkatkan, antara lain melalui pemberdayaan ekonomi digital (BPS, 2023).

METODE

Penelitian dilakukan melalui proses pembinaan dengan beberapa tahapan yakni, FGD, pelatihan,
dan implementasi. Proses pembinaan dilakukan pada UMKM “Nganre Sambal” di Kelurahan Buntusu
Makassar pada Februari-Juli 2023. FGD (Focus Group Discussion) ini merupakan metode penelitian
kualitatif yang digunakan untuk memperoleh data melalui diskusi kelompok terarah. Metode ini
melibatkan sekelompok kecil orang yang memiliki pengalaman atau cara pandang yang berbeda
terhadap subjek yang diteliti. Fasilitator melakukan diskusi kelompok ini berdasarkan pedoman atau
topik tertentu (Morgan, 2012).

Pada FGD, mengundang 5 orang peserta yaitu Pengelola UMKM “Nganre Sambal” untuk
berbagi pengalaman, pandangan dalam menggunakan teknologi digital, dan kendala yang dihadapi saat
menggunakannya (Islam et al., 2023) & (Wardyaningrum et al., 2023). Metode FGD dipilih untuk
mengetahui secara mendalam pengalaman, tantangan dan harapan pengelola UMKM Sambal Nganre
dalam konteks ekonomi digital (Thomas et al., 2000).

Dengan melibatkan sekelompok perempuan prasejahtera yang menjalankan UMKM “Nganre
Sambal” dalam FGD, penelitian ini akan memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang
tantangan dan peluang yang dihadapi kelompok ini saat memasuki ranah ekonomi digital (Studi et al.,
2023). Pada proses ini, peneliti menganalisis kesiapan kelompok perempuan pra sejahtera Kelurahan
Buntusu’ mengikuti pendampingan literasi digital. Peneliti juga menganalisis kelemahan dan
kekurangan kegiatan literasi digital dari latar belakang peserta kegiatan, lokasi kegiatan, dan tingkat
pengetahuannya (Ika et al., 2023). Dari situ, peneliti kemudian menyusun kerangka penelitian sekaligus
rencana kegiatan literasi digital untuk UMKM “Nganre Sambal”.

FGD dilaksanakan sebanyak dua kali yakni pada awal dan akhir eksperimen. FGD pertama
dilakukan untuk melihat kebutuhan UMKM. Peneliti kemudian mengadakan pelatihan untuk
memberikan pemahaman kepada peserta terkait pentingnya pendidikan dan keterampilan literasi digital
untuk mendukung usaha UMKM.

Pelatihan diberikan setelah FGD pertama dilaksanakan. Pelatihan yang diberikan mengacu pada
8 elemen literasi digital Douglas A. J. Belshaw. Setelah itu, kelompok UMKM diberikan waktu untuk
mengimplementasikan 8 Elemen literasi digital yang telah dijelaskan pada saat pelatihan. Pada tahap
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ini peneliti menganalisis hasil dari implementasi keterampilan literasi digital.

FGD kedua dilaksanakan pada tahap akhir, untuk mengevaluasi dan mengukur keseluruhan
proses kegiatan literasi digital. Pada tahap ini, peneliti juga melakukan wawancara terkait dampak dari
penelitian ekperimen yang dilaksanakan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pembinaan keterampilan literasi digital bersama UMKM “Nganre Sambal”
maka diperoleh hasil penelitan berikut:

Tantangan UMKM “Nganre Sambal” Rintisian Kelompok Perempuan Pra Sejahtera

UMKM “Nganre Sambal” mulai dibentuk dan dibina oleh Komunitas Ruang Kolaborasi
Perempuan (RKP) pada tahun 2022. Inisiatif ini bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan kelompok
perempuan pra sejahtera (RKP, 2023), yang awalnya memiliki tantangan dan keterbatasan dalam akses
terhadap sumber daya dan peluang ekonomi (BPS, 2023). Dengan membentuk UMKM ini, RKP
berusaha memberikan platform bagi perempuan-perempuan ini untuk meraih kemandirian ekonomi dan
mengatasi hambatan-hambatan yang mereka hadapi.

UMKM “Nganre Sambal” dimulai dengan 15 anggota perempuan yang berasal dari Kelurahan
Buntusu' Makassar (Dewi, 2023). Mereka semua memiliki latar belakang dan situasi hidup yang
beragam. Para anggota ini umumnya telah memiliki suami yang bekerja sebagai buruh bangunan, ojek
online, dan pekerjaan lain yang bersifat serabutan (Marni, 2023). Keberagaman latar belakang ini
mencerminkan tantangan yang dihadapi oleh perempuan-perempuan di komunitas ini, yang mencari
cara untuk mengatasi keterbatasan finansial dan ekonomi yang mereka alami.

Seiring berjalannya waktu, jumlah anggota UMKM mengalami penurunan drastis menjadi hanya
5 orang. Hal ini disebabkan oleh sejumlah faktor, salah satunya adalah kesulitan dalam meraih
keuntungan yang signifikan dari usaha ini. Meskipun proses produksi sambal telah dilakukan sebanyak
5 kali sejak tahun 2022, distribusi yang dilakukan secara konvensional belum menghasilkan penjualan.
Tantangan distribusi dan pemasaran ini menjadi hambatan yang nyata dalam perjalanan UMKM
“Nganre Sambal” (Dewi, 2023; RKP, 2023).

Tantangan pemasaran UMKM dalam teknologi digital telah dianalisis langsung dilapangan dan
banyak juga diungkapkan dalam beberapa penelitian, diantaranya:

1. Akseshilitas. Kemudahan akses yang belum merata di level wilayah dan level sosial/ekonomi
sehingga sebagian anggota UMKM mengalami kesulitan dalam memanfaatkan teknologi digital
tersebut secara optimal (Eshet-Alkalai, 2004).

2. Literasi Digital. Diperlukan juga peningkatan pemahaman dan keterampilan dalam menggunakan
perangkat digital atau platform pemasaran.

3. Kompetitor. Persaingan yang muncul karena semakin banyaknya UMKM yang juga telah
mengandalkan teknologi digital. UMKM ini banyak yang sudah lama menjalankan usahanya
sehingga penjualan mereka sudah mapan sehingga mampu dengan cepat mendominasi pasar
terhadap UMKM yang baru memulai usahanya.

4. Cyber Crime. Keamanan dan perlidungan data yang dimana UMKM harus memastikan data
pelanggan dan informasi bisnisnya terlindungi dari kebocoran data (Burkell, 2015).
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5. Konten. Produksi konten yang kreatif juga tidak kalah penting. Persaingan para UMKM pada
bidang yang sama, melakukan pemasaran digital yang bersaing secara visual, copywriting, dan
strategi yang kreatif. Tujuannya untuk mendapatkan brand images dan brand awareness sehingga
meghasilkan penjualan

6. Pelayanan yang interaktif. UMKM harus menciptakan suasana interaksi yang nyaman dan aman
bagi pelanggan. Melalui teknologi digital, UMKM memungkinkan berkomunikasi dari jarak jauh
dimana keraguan pasti ada dari calon pelanggan (Gao et al., 2023).

7. lmuriset. UMKM harus membaca kebutuhan pasar melalui riset, sehingga produksi menjadi lebih
efektif, produk terjual sesuai target.

Analisis Kebutuhan UMKM “Nganre Sambal”

1. Distribusi dan Pemasaran produk “Nganre Sambal” yang Kurang Optimal

Dalam konteks UMKM “Nganre Sambal”, distribusi produk menjadi perhatian utama. Pelaku
UMKM mensinyalir proses distribusi produk sambal masih menemui sejumlah kendala. Keterbatasan
akses ke pasar yang lebih luas, keterbatasan jaringan dan kesulitan menjangkau konsumen menjadi
beberapa masalah yang dihadapi. Pembatasan distribusi ini berdampak signifikan terhadap penjualan
dan penetrasi pasar. Sekalipun produknya berkualitas tinggi dan memiliki potensi pasar yang besar,
distribusi yang tidak efektif dapat menghambat pertumbuhan bisnis UMKM ini.

Dalam hal pemasaran, anggota UMKM “Nganre Sambal” mengaku kesulitan dalam
mempromosikan produknya. Kurangnya pemahaman tentang strategi pemasaran yang efektif, sumber
daya yang terbatas, dan keterbatasan dalam mengelola media sosial dan platform online adalah faktor
yang menyebabkan pemasaran tidak optimal. Dalam lingkungan bisnis yang kompetitif, pemasaran
yang tepat sangat penting untuk menarik perhatian konsumen, meningkatkan kesadaran merek, dan
meningkatkan penjualan. Oleh karena itu, perbaikan dalam strategi pemasaran perlu dilaksanakan.

2. Strategi Pemasaran yang Tepat untuk UMKM “Nganre Sambal”

Pertama, diperlukan strategi distribusi yang lebih efektif untuk memastikan konsumen lebih
mudah mengakses produk sambal. Hal ini dapat mencakup pengadaan akun media sosial sebagai media
promosi yang efektif dan minim biaya.

Kedua, pemanfaatan perangkat/teknologi perlu ditingkatkan. Beberapa anggota UMKM telah
memiliki smartphone yang memadai untuk memproduksi dan mendistribusikan konten promosi
produk, namun pengetahuan mereka masih minim. Bahkan, sebagian besar dari mereka tidak memiliki
akun media sosial.

Ketiga, anggota UMKM seharusnya memperoleh pemahaman tentang pemasaran digital, strategi
periklanan kreatif, dan manajemen media sosial. Hal ini dapat dirumuskan sebuah kegiatan literasi
digital.

3. Tindakan Peningkatan Penjualan Produk UMKM “Nganre Sambal”

Strategi pemasaran yang lebih efektif dimulai dengan pengetahuan tentang ilmu pemasaran.
Memanfaatkan teknologi juga dibutuhkan proses terhadap anggota UMKM yang terdiri dari kelompok
perempuan pra-sejahtera. Wawasan dari kegiatan FGD menjadi dasar untuk merumuskan kegiatan
pelatihan yang berbentuk literasi digital berorientasi praktik. Harapan program ini, UMKM “Nganre
Sambal” berpotensi meningkatkan proses penjualan dan pemasaran produk, meningkatkan penjualan
dan mencapai tujuan bisnis yang diinginkan.
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Implementasi Literasi Digital pada UMKM “Nganre Sambal” Menggunakan 8 Elemen
Literasi Digital

1. Elemen Budaya

Digital marketing menjadi hal yang sangat dibutuhkan oleh UMKM “Nganre Sambal” sebagai
bagian dari upaya promosinya. Keberadaan media sosial seperti Instagram menjadi aset berharga bagi
upaya periklanan mereka. UMKM ini telah berhasil beradaptasi dengan teknologi digital, khususnya
dalam pemanfaatan digital marketing (Marni, 2023). Dengan membuat akun Instagram resmi “Nganre
Sambal”, mereka terus memasuki dunia digital.

14 58 207

Postingan Pengikut Mengikuti

Nganre Sambal

ter_rkp
(BTP) Blok AD No. 1303,

‘ ” Diikuti oleh asriahsyam, sapridewi10, dan 2 lainnya

Mengik... v Kirim Pesan Kontak 2

Gambar 1. Akun Instagram UMKM “Nganre Sambal”
Sumber: foto peneliti

Menggunakan media sosial seperti Instagram menawarkan keuntungan jangkauan yang lebih
luas. Konsumen modern cenderung aktif di platform digital dan dengan kehadirannya di Instagram,
“Nganre Sambal” memanfaatkan peluang ini untuk menjangkau pelanggan baru dan mempertahankan
pelanggan yang sudah ada. Media sosial memungkinkan mereka berkomunikasi langsung dengan
pelanggan, berbagi informasi tentang produk dan promosi, serta menerima umpan balik instan (Fardiah
etal., 2023).

Dengan literasi digital yang kuat, UMKM “Nganre Sambal” dapat memaksimalkan potensi
platform Instagram (Dahman et al., 2023). Anda dapat menggunakan berbagai fungsi, Misalnya,
mereka dapat memposting gambar produk yang menarik, mengadakan kontes atau giveaway,
menyiapkan iklan berbayar untuk menjangkau target pasar yang lebih spesifik, dan memahami data
analitis untuk meningkatkan strategi periklanan mereka (Islam et al., 2023). Kesadaran akan tren dan
perubahan perilaku konsumen juga menjadi bagian penting dalam pemasaran digital yang mereka
kembangkan.

2. Elemen Kognitif

Para anggota UMKM ‘“Nganre Sambal” sangat antusias dalam mengolah, memahami,
menggunakan, hingga memaknai teknologi. Mereka tidak hanya menggunakan akun Instagram untuk
mempromosikan produk. Mereka membangun hubungan dengan pelanggan dan membuat konten yang
kreatif. Mereka memahami bahwa literasi digital bukan hanya tentang penguasaan alat, namun juga
tentang bagaimana menggunakan alat tersebut untuk memberikan dampak positif bagi bisnis dan
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pelanggan mereka.

Selain itu, anggota UMKM “Nganre Sambal” menggunakan pemahaman mereka tentang
keterampilan digital untuk mengambil keputusan strategis. Mereka menganalisis data penjualan dan
tren pasar secara menyeluruh dan pemahaman mendalam yang dihasilkan membantu mereka
mengoptimalkan strategi bisnis mereka (RKP, 2023). Mereka dapat mengidentifikasi peluang-peluang
baru di dunia digital dan menyesuaikan bisnis mereka dengan hal tersebut. Keberhasilan UMKM
“Nganre Sambal” dalam menerapkan unsur kognitif terlihat dari tindakan nyata yang dilakukannya.
Mereka tidak hanya memiliki pengetahuan tentang teknologi digital, tetapi juga menerapkannya dalam
operasional sehari-hari.

Gambar 2. Pemberian Materi dalam Kegiatan Literasi Digital
Sumber: foto peneliti

3. Elemen Konstruktif

Pada bagian ini, bisa dilihat bagaimana kemampuan anggota UMKM “Nganre Sambal” dalam
membuat akun media sosial, menciptakan konten, dan melakukan promosi digital. Konstruktif dalam
literasi digital melibatkan pemahaman mendalam tentang bagaimana konten digital dapat diakses,
digunakan kembali, dan diubah menjadi sesuatu yang baru dan berharga. Ini mencerminkan
kemampuan untuk tidak hanya mengonsumsi informasi yang ada, tetapi juga mengubah informasi
tersebut menjadi sesuatu yang memiliki nilai tambah. Sebagian besar penelitian literasi digital
menyoroti pentingnya elemen konstruktif ini dalam mencapai pemahaman yang mendalam tentang
dunia digital. Pentingnya partisipasi aktif dalam budaya digital. Mereka menyatakan bahwa literasi
digital bukan hanya tentang mengonsumsi informasi, tetapi juga tentang berkontribusi, berkolaborasi,
dan membangun konten bersama (Jenkins, 2009).

Pada UMKM ““Nganre Sambal”,” konstruktif dalam literasi digital memungkinkan mereka
untuk tidak hanya menjadi pengikuti tren, tetapi juga menciptakan tren melalui konten kreatif dan solusi
inovatif. Selain itu, Konstruktif dalam literasi digital juga mencakup kemampuan untuk mengelola
sumber daya digital dengan efisien dan efektif. Salah satu sumber penting dalam literasi digital adalah
kemampuan untuk mengumpulkan, mengorganisir, serta menggunakan alat-alat digital untuk
memanipulasi dan menyajikan informasi dengan cara yang bermakna (Lankshear & Knobel, 2008).
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Gambar 3. Belajar Fotografi Produk Dasar Untuk
Praktek Membuat Konten Di Instagram
Sumber: foto peneliti

4. Elemen Komunikatif

Unsur komunikatif juga mencakup kemampuan bekerja sama dengan orang lain secara online.
Hal ini termasuk berkolaborasi dalam proyek bersama, bertukar file dan dokumen, dan berpartisipasi
dalam forum atau kelompok diskusi yang relevan. Rheingold (2012) menjelaskan bahwa pentingnya
komunikasi kolaboratif untuk literasi digital dijelaskan secara rinci. Pentingnya kemampuan untuk
berpartisipasi dalam komunitas online, berkolaborasi lintas jaringan, dan berbagi serta berkontribusi
pada sumber daya kolektif (Rheingold, 2012).

Beberapa anggota UMKM “Nganre Sambal” masih berproses dalam memahami cara
berkomunikasi yang efektif melalui media sosial seperti Instagram, baik dalam menanggapi komentar
pelanggan maupun dalam mengirimkan pesan promosi. menguasai unsur komunikatif literasi digital
bisa dengan mudah berkolaborasi dengan penyedia jasa pesan antar, pembeli grosir atau mitra usaha
lainnya melalui berbagai saluran komunikasi digital (Hajrah, 2023).

Selain itu, unsur ini juga berkaitan dengan kemampuan memahami dinamika komunikasi di
dunia digital. Hal ini termasuk penggunaan bahasa yang tepat, pemahaman etiket digital, dan
kemampuan beradaptasi dengan budaya dan norma yang berbeda saat berkomunikasi secara online.
Dalam konteks bisnis seperti UMKM “Nganre Sambal”, kemampuan berkomunikasi secara efektif
dengan pelanggan yang berbeda latar belakang budaya dapat menjadi keunggulan kompetitif. Anda
dapat menghormati preferensi komunikasi pelanggan dan menghindari kesalahan atau kesalahpahaman
yang mungkin timbul karena perbedaan budaya (Jones & Hafner, 2021).

Oleh karena itu, elemen komunikatif dalam literasi digital menjadi kunci dalam membangun
hubungan yang kuat dengan pelanggan, mitra bisnis, dan komunitas online. Anggota UMKM “Nganre
Sambal” yang menguasai elemen tersebut dapat berinteraksi lebih efektif, berkolaborasi lebih baik, dan
membantu UMKM terus beradaptasi dengan perubahan yang terjadi di dunia digital (Dewi, 2023).

5. Elemen Percaya Diri

Setelah membaca beberapa referensi, penulis cenderung menggunakan konsep efikasi. Elemen
ini menjadi faktor penting dalam kompetensi digital, dimana setiap pelaku UMKM sadar atas
kemampuan, keterampilan, dan pengetahuannya dalam situasi atau tugas atau tujuan tertentu (Prior et
al., 2016). Setelah mengikuti literasi digital, anggota UMKM menjadi lebih terbuka untuk mencoba
hal-hal baru, mengatasi hambatan dan memanfaatkan peluang yang mungkin muncul di ruang digital.
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Efikasi juga mempengaruhi cara mereka berinteraksi dengan media sosial. Dengan percaya diri,
mereka lebih cenderung memposting produknya di akun media sosial pribadi. Ini bukan hanya tentang
mempromosikan produk, tetapi juga tentang berbagi cerita, pengalaman, dan informasi berharga di
media sosial. Keyakinan ini memperkuat keterlibatan mereka di dunia digital dan memungkinkan
mereka membangun hubungan yang lebih kuat dengan pelanggan dan komunitas online.

o marni.arif.18 H 0 marniarif.

INGANRE
ISomrn!

Gambar 4. Postingan Salah Satu Anggota UMKM ”Nganre Sambal”
Sumber: foto peneliti

Oleh karena itu, elemen percaya diri atau efikasi menjadi salah satu komponen utama literasi
digital yang memungkinkan anggota UMKM “Nganre Sambal” memanfaatkan sepenuhnya ruang
digital yang terus berkembang. Dengan rasa percaya diri, mereka siap menghadapi tantangan, belajar
dan berkembang di era digital.

6. Elemen Kreatif.

Mulai dari pengambilan gambar, pemilihan warna, hingga mengunggah konten, UMKM
“Nganre Sambal” telah menyepakati tema atau wajah produk. Warna merah dipilih karena
kecerahannya mampu menarik perhatian konsumen, sehingga desain tidak hanya menarik secara visual
tetapi juga mampu mempengaruhi (PAPANEK, 1973). Warna merah memiliki dampak psikologis yang
penting dalam produk. Ini membangkitkan selera atau rangsangan ingin makan bagi konsumen (Foroni
et al., 2016).

Desain ini sangat relevan dengan kelompok sasaran mereka, yaitu pecinta makanan pedas.
Desainer memahami dengan jelas keinginan dan preferensi pasar mereka. Mereka tahu bahwa pecinta
makanan pedas tidak hanya mencari rasa tapi juga pengalaman makan yang memuaskan. Oleh karena
itu, desain konten ini berhasil menyampaikan pesan bahwa produk mereka adalah pilihan tepat bagi
mereka yang mencari pengalaman cita rasa yang kuat.

RASAKAN NIKMATNYA

SAMBAL DENGAN CITA
MANFAAT MAKAN MAKANAN PEDAS K YA BEREEA KAMU TIM MANA?
L =

‘1.Menurunkan Berat badan -
2 Menjaga kesenatan jantung 1 ~ Makan tanpa sambal Makan wajib pake sambal
!
<

4.Mencegah perkembangan sel kanker

EITSS.. JANGAN Ki LUPA ORDER..

Nganre sambal,
teman makan di tanggal tud..

Gambar 5. Konten Promosi Digital UMKM ”Nganre Sambal”
Sumber: foto peneliti
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7. Elemen Kritis

Kemampuan menilai dan memahami informasi di dunia digital merupakan hal yang penting.
Dalam dunia bisnis digital, hal ini sama pentingnya dengan mengetahui yang mana pelanggan atau
kompetitor (Dwivedi et al., 2020). Dalam pelaksanaan literasi digital, UMKM “Nganre Sambal” telah
menunjukkan peran atau pertanyaan yang bisa mengembangkan rencana promosi digital. Seperti
pertanyaan “bagaimana mengetahui konten yang diposting bisa menarik perhatian konsumen?”,
bagaimana cara konten yang diposting tertuju langsung kepada konsumen perempuan berumur 30-50
tahun?”, dan lainnya (Dewi, 2023). Pada dasarnya, keterampilan digital penting bagi mereka, namun
mereka memerlukan banyak waktu dan dukungan yang sesuai dengan kebutuhan UMKM “Nganre
Sambal” (RKP, 2023).

8. Masyarakat/Tanggung Jawab Sosial.

Elemen ini dalam literasi digital tidak hanya merujuk pada kolaborasi antar anggota UMKM
“Nganre Sambal”, namun juga mencakup tanggung jawab sosial yang lebih luas. Artinya, UMKM
“Nganre Sambal” juga berperan dalam mempengaruhi masyarakat sekitar mengenai literasi digital dan
penggunaan teknologi yang bertanggung jawab. UMKM “Nganre Sambal” dapat menjadi contoh bagi
perempuan atau masyarakat secara umum dalam pemanfaatan teknologi digital secara bijak dan
beretika (RKP, 2023). Mereka dapat membantu meningkatkan literasi digital pelanggan dan masyarakat
dengan menyediakan informasi dan sumber daya tentang cara menggunakan teknologi digital dengan
aman dan bertanggung jawab (Arsyad et al., 2023). Selain itu, mereka dapat bertanggung jawab secara
sosial dengan memastikan bahwa praktik bisnis online mereka mematuhi aturan dan pedoman etika
yang berlaku, khususnya perlindungan data pribadi konsumen. Dengan cara ini, UMKM “Nganre
Sambal” dapat berkontribusi positif terhadap dalam ruang digital dan terbentuk branding UMKM yang
bertanggung jawab secara sosial.

Difusi Inovasi dalam Literasi Digital terhadap UMKM ”Nganre Sambal”

Penelitian ini memiliki implikasi signifikan terhadap teori difusi inovasi, khususnya dalam
konteks penggunaan literasi digital oleh UMKM. Hasil penelitian menyoroti bahwa UMKM "Nganre
Sambal" menghadapi kendala aksesibilitas yang belum merata dalam mengadopsi teknologi digital. Hal
ini mencerminkan salah satu elemen utama teori difusi inovasi yang menekankan pentingnya
aksesibilitas yang memadai sebagai faktor kunci dalam mengadopsi inovasi (Prihadyanti et al., 2023).
Dalam hal ini, langkah-langkah yang lebih luas untuk memperluas aksesibilitas teknologi digital di
kalangan UMKM perlu menjadi prioritas untuk mendukung pertumbuhan dan keberhasilan UMKM di
era digital.

Selain itu, penelitian ini juga menyoroti bahwa meskipun tantangan awal dalam meningkatkan
keterampilan digital dihadapi, anggota UMKM "Nganre Sambal" berhasil mengintegrasikan materi
literasi digital ke dalam operasional mereka. Hal ini menggambarkan tingkat adopsi yang cenderung
tinggi, sebagai salah satu konsep utama dalam teori difusi inovasi (Acikgoz et al., 2023). Oleh karena
itu, penyelenggara pelatihan literasi digital dan pemerintah seharusnya melanjutkan upaya mereka
dalam memberikan pelatihan dan sumber daya yang mendukung UMKM untuk mengadopsi teknologi
digital dengan lebih efektif.
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KESIMPULAN

Setelah melalui proses pembinaan keterampilan literasi digital, para anggota UMKM “Nganre
Sambal” telah berhasil mengintegrasikan delapan elemen literasi digital Belshaw dengan baik ke dalam
operasionalnya. Mereka telah menunjukkan kemampuan untuk beradaptasi dengan cepat terhadap
lingkungan digital, memahami pemasaran digital, dan berperan aktif dalam membangun hubungan
positif dengan konsumen di media sosial. Selain itu, pelaksanaan literasi digital memberikan dampak
signifikan pada usaha UMKM 'Nganre Sambal'. Pada tahun 2023, terjadi lonjakan penjualan yang
cukup pesat, yakni mencapai sekitar 50 botol untuk produksi pertama setelah pelaksanaan literasi
digital. Pertumbuhan yang sangat mencolok ini bukan hanya mencerminkan kemajuan bisnis, tetapi
juga memberikan dampak ekonomi yang substansial kepada kelompok perempuan ini. Namun, penting
untuk diingat bahwa literasi digital adalah sebuah agenda yang berkelanjutan. Keberhasilan UMKM
“Nganre Sambal” dalam menerapkan pemasaran digital harus dilihat sebagai langkah awal.
Mempertahankan dan mengukur keberhasilan ini memerlukan agenda literasi digital yang
berkelanjutan dan berjangka panjang.

Agenda literasi digital yang berkelanjutan akan membantu UMKM “Nganre Sambal” untuk
terus berkembang di era digital yang terus berubah. Dengan menjaga pemahaman mendalam mengenai
literasi digital dan terus meningkatkan keterampilan pemasaran digital, mereka dapat menghadapi
berbagai tantangan yang mungkin muncul di masa depan. Selain itu, upaya harus dilakukan untuk
mengukur dampak literasi digital. Dengan indikator kinerja yang jelas dan metrik yang terukur, UMKM
Nganre Sambal dapat melihat secara konkrit bagaimana literasi digital berdampak pada kinerja
bisnisnya. Hal ini memberikan landasan yang kuat untuk membentuk kembali agenda literasi digital
mereka agar dapat beradaptasi dengan perkembangan dan perubahan kebutuhan UMKM dari waktu ke
waktu. Dengan kata lain, literasi digital bukanlah tujuan akhir, melainkan alat untuk mencapai
kesuksesan jangka panjang bagi UMKM Nganre Sambal. Melalui upaya yang berkelanjutan, mereka
dapat lebih mengoptimalkan potensi usahanya di dunia digital yang terus berkembang, sehingga
memungkinkan mereka untuk terus menjadi UMKM yang kompetitif dan bisa memberikan
keuntungan.
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